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PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

X.I. Pembahasan 

X-I 

Banyaknya lim bah kepala udang yang berasal dari proses pengolahan 

udang beku dan kebutuhan akan adanya protein yang lebih tahan terhadap panas 

menjadi latar belakang prarencana pabrik protein terfungsionalisasi dari lim bah 

kepala udang. Protein yang telah diekstrak dari kepala udang difungsionalisasikan 

dengan tujuan untuk meningkatkan ketahanannya terhadap panas sehingga dapat 

digunakan pada berbagai proses pembuatan bahan-bahan seperti suplemen 

makanan, protein pada makanan bayi, dan lain-lain. Selain menghasilkan protein, 

prarencana pabrik inijuga memiliki produk sampingan berupa endapan kitin yang 

langsung dijual ke pabrik lain. Endapan kitin ini dapat diolah lebih lanjut menjadi 

kitosan yang biasanya digunakan dalam industri kosmetik. Berdasarkan 

penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hampir se1uruh bahan baku yang 

digunakan, yaitu limbah kepala udang dapat dimanfaatkan secara optimal 

sehingga dapat menambah nilai jual dan manfaat dari lim bah kepala udang 

tersebut. 

X.2. Kesimpulan 

X.2.t. Segi pemasaran 

Pemasaran produk protein terfungsionalisasi dan endapan kitin ditujukan 

pada pabrik-pabrik yang memproduksi suplemen makanan dan kitosan. Untuk 

pemasaran produk protein terfungsionalisasi akan difokuskan pada pabrik-pabrik 
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suplemen makanan baik lokal maupun intemasional. Untuk kategori lokal, pasar 

yang dituju antara lain daerah perindustrian di pulau Jawa dan Sumatra, 

sedangkan untuk kategori internasional pasar yang dibidik antara lain negara 

Jepang, Amerika, Spanyol, dan Eropa. Untuk pemasaran produk endapan kitin 

hanya akan ditujukan pada pabrik-pabrik lokal yang berdekatan dengan lokasi 

pabrik protein terfungsionalisasi ini. 

X.2.2. Segi proses 

Proses pembuatan protein terfungsionalisasi ini dilakukan secara batch. 

Protein akan dihidrolisa menggunakan air dan bantuan enzim terIebih dahulu 

sebelum difungsionalisasikan dengan proses crosslinking. Tujuan dari proses 

hidrolisa ini adalah untuk memecah protein menjadi asam-asam amino sehingga 

asam amino ini dapat bereaksi dengan glyoxal menjadi protein terfungsionalisasi. 

Endapan kitin yang dihasilkan dari proses sentrifugasi juga dapat dijual ke pabrik 

lain sehingga dapat meningkatkan profit dari pabrik ini. Selain itu, Iimbah yang 

dihasilkan dari pabrik ini juga cukup sedikit, yaitu air pencucian kepala udang 

yang dapat digunakan untuk menyiram tanaman di area pabrik. 

X.2.3. Segi peralatan 

Peralatan yang digunakan pada proses pembuatan protein 

terfungsionalisasi ini hampir semuanya terbuat dari stainless steel. Hal ini 

didasarkan pada pertimbangan produk yang dihasilkan berkategori food grade, 

sehingga diperlukan peralatan yang mendukung kebutuhan food grade tersebut. 

Alat-alat dalam pabrik ini hampir sebagian besar didapatkan melalui supplier 
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dalam negeri sehingga tidak memerlukan biaya yang lebih banyak pada proses 

pengadaan alatnya. 

X.2.4. Segi lokasi 

Pabrik akan didirikan di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidorujo, Propinsi 

Jawa Timur dengan pertimbangan kemudahan dalam mendatangkan bahan baku. 

X.2.S. Segi ekonomi 

Untuk mengetahui kelayakan pabrik protein terfungsionalisasi ini 

didirikan, maka dilakukan analisa ekonomi untuk menghitung seluruh biaya yang 

dibutuhkan dan dihasilkan oleh pabrik ini. Metode analisa ekonomi yang 

digunakan adalah Discounted Cash Flow. 

Hasil dari analisa ekonomi tersebut adalah sebagai berikut: 

• Waktu pengembalian modal (POT), sebelum pajak adalah 5 tahun 2 bulan 

• Waktu pengembalian modal (POT), sesudah pajak adalah 6 tahun 2 bulan 

• Titik impas (BEP) sebesar 41,21 % 

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa prarencana 

pabrik protein terfungsionalisasi dari limbah kepala udang layak untuk didirikan. 
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